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Pendahuluan 

Permasalahan mengenai darah nifas tidak kalah 
penting dan banyak ditanyakan oleh para muslimah. 

Karena nifas adalah suatu yang biasa dialami 
seorang wanita pasca melahirkan. 

Seperti kira-kira kapan wanita mulai mengalami 
nifas, kapan harus bersuci dari nifas, apakah ketika 
wanita yang keguguran mengalami nifas, berapa 
durasi maksimal wanita mengalami nifas, dan lain 
sebagainya. 

Dalam tulisan ini, penulis akan mencoba 
mengulas dan memaparkan keterangan para ulama 
fiqih terkait darah nifas dan seputar pertanyaan di 
atas. 


Tulisan ini juga berangkat dari perkataan Imam 
Asy-Syirbini yang mengatakan betapa pentingnya 
masalah nifas dan lainnya yang terkait darah wanita 
ini diketahui oleh para wanita muslimah. 


^ISJ-I j_o ^Ljo U jJio oj^oJl ^Js 


^UliJl JljUJ ^jjiJI Jlj 

jJb jLlo (jl L^jJoO AjJs ^jooj (Joo 
^ I S ^*Jooo | I Ijl jjj ((JlJ Jj £joJUuJ_9 

o O Sj 

^j-oUJIj (jjJLiJI ^3 ^Joiijl 13Ij (oLJjj ^Jjo 
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£-j)JJJi ^oJouuL)! IgJ DiZS- CPJ oJojl) 3! CjJi-Julclj 
S^-C- CJ*-9b>- (jl9 (4jbjS" JI 3 J! L&lli) j! 

' .l£fc*y *%J! 4 JiljiJ! I4J J^Ll! c l!l 


Wajib bagi seorang wanita mempelajari tentang 
haidh, nifas dan istihadhah. Jika suaminya 
seorang yang alim, wajib suaminya mengajarinya 
hal tersebut. Namun jika suaminya tidak bisa, 
maka silahkan wanita ini keluar dari rumah untuk 
belajar kepada para ulama, bahkan yang 
demikian itu menjadi kewajibannya. Diharamkan 
kepada suami melarangnya, kecuali suami sendiri 
yang bertanya dan mempelajarinya (untuk 
diajarkan kepada istrinya). Dan tidaklah seorang 
istri keluar dari rumah ke majlis dzikir atau majlis 
ilmu kecuali telah mendapat ridha dari suaminya. 

Seorang Istri jika telah suci dari haidh atau 
nifasnya maka hendaklah dia mandi atau 
bertayammum. Setelah itu silahkan bagi suaminya 
mendatanginya ketika itu. Namun jika sang istri 
khawatir darahnya kembali keluar , maka 
disunnahkan dia menahan diri dari berhubungan 
dengan suaminya sebagai wujud kehati-hatian. 

Dalam buku kecil ini, penulis mencoba 
memaparkan 6 masalah dari 6 pertanyaan yang 
sering ditanyakan muslimah seputar nitas. 


1 Asy-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, jilid. 1, h. 296 
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Meskipun jika ingin dibahas ada banyak 
pembahasan lagi yang belum masuk dalam tulisan 
ini terkait masalah-masalah seputar nitas. Namun 
dengan segala keterbatasan penulis cukupkan 
membahas6 masalah saja. 
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A. Apakah Darah Yang Keluar Menjelang 
Persalinan Nifas? 

Darah yang keluar sebelum bersalin sudah nifas 
atau tidaknya, para ulama kita berbeda pendapat. 

1. Al-Hanafiyah 

Mazhab Al-Hanafiyah adalah madzhab yang 
berpendapat bahwa darah nifas hanyalah darah 
yang keluar setelah wanita melahirkan. Sehingga 
darah yang keluar menjelang persalinan belum bisa 
dikatakan sebagai darah nifas, melainkan darah 
istihadhah. 

Sebagaimana penjelasan imam As-Sarakhsi: 

Y oS5!^Jl O-C- £jU>JI 

Darah yang keluar seusai melahirkan 

Karena nifas menurut mereka berasal dari kata 
^.jli yang artinya rahim telah 

melahirkan/mengeluarkannya. 

Sehingga kalau darah keluar sementara bayinya 
masih belum keluar, maka ini belum bisa dikatakan 
nifas. Baru bisa dikatakan nifas kalau rahim telah 
kosong atau bayinya telah keluar. 2 3 

Sedangkan sebelum bayi terlahir, darah yang 
keluar hanya dihukumi sebagai darah istihadhah. 


2 As-Sarakhsi, Al-Mabsuth, jilid. 3, h. 210 

3 Al-Kasani, Bada'i Ash-Shana'i, jilid. 1, h. 43 
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Dalam kita al-Jauharah An-Nairah Syarh Mukhtashar 
Al-Qaduri disebutkan: 


Jj£ (4J3JI jtjJ-A- LgjjJj JLS- j oJj Uj 

toJJJI J^j>o 4j| ^j>- ojSl ^jJj>- 

JjiJo jl OjjJjJ CLo^" J^2Q JJJ 

. ^aJjJ Lj Jybj J jlyhjj L^jif- AAiil 9 OjQj> I4J 


Jika ada seorang wanita melihat darah pada 
waktu bersalin, sebelum bayinya keluap maka 
darah tersebut darah istihdhah. Sehingga wanita 
ini tetap diwajibkan untuk shalat. Kalau 
seandainya dia tidak shalat , maka dla termasuk 
orang yang berdosa atau maksiat. Hendaklah dia 
shalat di atas pembaringan dengan duduk , agar 
tidak berbahaya buat bayi yang ada di dalam 
kandungannya. 


2. Al-Malikiyah 

Mazhab Al-Malikiyah ini lebih spesitik dalam 
menentukan kapan wanita dianggap mulai 
mengalami nitas. 


Al-Hattab ar-RuUini memaparkan secara 
terperinci nitas sebagai berikut: 


l£L>Sl UlJJc jl 




4 Al-Zabidi, Al-Jauharah An-Nairah, jilid. 1, h. 34 


muka | daftar isi 




Halamanlldari40 


y o *- *' ° *• 

|5j iol^-JjJ! {Jls o5J)jJl £j3- £j^J 
( 3 |j -^j (^jJ! ^j! ojU- 3) ^IHJI ^5 jJL*lJ! ^jJ! IJl&> 
4j! :34-19 jJjJ! 3 JI 9 jtT U U!J 4 o33^J°! J-15 

UJj (jJ! pUJJI j-o Oj-O ^o$c>- 4 l &3 (j-oUj j 3 ^ 

4JJ03 3J3JI ^j)j3- U-C ( 3 |j 4 j U-l 9 ClbjLl^ [}js\jsk}\ 

jjb Lu 3*3 ojjo (j^So (j^- 5 " (j^U) ^ju (j*U •(_ 4 -i^ 
toSbljJ! OJlc- j!^ U (3°UJ!3 1 _ jL&^JI JIcj Jjj 

3 J 3 J! ^TjJO pIJJj! jjj ( 3 j -9 3)3 (j-oUj ^3 3 -^ !(_4-9j 

j-^Jjj (3° U UUj ! (3° jjU (JjJ J-^ U> J_&J UOoj!J 

°.o5jjjJ! ^JJ SS^Jl JJc L$jJ! ^jJl 


Nifas mencakup darah yang keluar setelah 
melahirkan bayi atau bersamaan dengan bayi 
atau darah yang keluar diantara dua kelahiran 
bagi bayi kembar. Dan darah yang keluar 
bersamaan bayi atau sebelumnya termasuk dalam 
ranah khilafdi dalam madzhab. 

Dalam kitab at-Tanbihat diperinci sebagai berikut: 


1. Darah yang disepakati nifas adalah darah 
setelah melahirkan. 


2. Darah yang keluar bersamaan bayi, terjadi 
khilaf dalam madzhab. Abdul Wahab berpendapat 
bukanlah nifas kecuali darah yang keluar setelah 
melahirkan. Namun pendapat kebanyakan ulama 
madzhab Maliki sudah termasuk nifas darah yang 


5 Al-Hattab Ar-Ru'aini, Mawahibul Jalil, jilid. 1 , h. 375. 
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keluar saat bayi mulai keluar. 


Adapun terkait darah yang keluar sebelum 
persalinan, Al-Hattab Ar-Ru'aini berpendapat dan 
mengambil kesimpulan: 


^lJJL)! Jll dJJJ (j oJuliJI jl - |oJL£-I 

J -*-9 ^jJI Jjj (jJ! (3 (j-C- (j_AL>Jl ^jI 

L^J (_)-*-<“ l$JJI Aj>JI 5j3 (_jSLjj oSj^J! 

J.^9 oSSjJ! !S_& cjIJ ji U>jL!S_o ojLjjj 
SojLUJI ^j-co jT 4 _Jj LsjlJu I j I LSLSi (jjSj 


(j - jJlcl 4JjIj - u_9jL>Jl 5j_cu LSJT JJaj j (cui9 

s __ «j 1 ? _•» ■** 'ii ,_ _____ 

(j j^Sj (_)-o Lqj 4j I JS j I J j^.9 (J-*-9 USJI (j-^j *-1 AJo I 

Uji (jjo (J-OoJj 4j>jjj>- pIJoj! (j_o (j-oLSlJl Jj! 

.^jJl dJJS (j_0 


Sebagaima yang telah dikatakan Abul Hasan dari 
para ulama madzhab bagi wanita yang melihat 
darah sebelum melahirkan, dan darahnya terus 
keluar sampai melahirkan maka wanita ini 
dihukumi wanita yang mengalami istihadhah. 

Sementara darah yang keluar bersamaan dnegan 
keluarnya bayi, nifas atau istihdhah, bersamaan 
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adanya khilaf dalam hal ini, saya cenderung 
berpendapat yang demikian sudah termasuk nifas 
berdasarkan pendapat kebanyakan ulama 
madzhab. 


Disebut wanita mulai nifas sejak bayi mulai keluar 
sampai enam puluh hari berikutnya. 6 7 


Ash-Shawi menyebutkan bahwa Syeikh Ad-Dardir 
dalam kitabnya Aqrabul Masalik menegaskan: 

sljJl Jll J* f jJ! ^>1^151 0! lS\ 


v Uj5 JjJUl Jo ^9 . 45! 


Bahwa nifas adalah darah yang keluar dari 
kemaluan wanita ketika dia melahirkan atau 
setelahnya, adapun yang keluar sebelumnya 
menurut pendapat yang rajih adalah darah haidh, 
tidak terhitung dalam 60 hari masa nifas. 

3. Asy-Syafi’iyah 

Sebenarnya darah yang sudah keluar dan terlihat 
menjelang persalinan darah nitas atau istihadhah 
atau haidh di dalam madzhab asy-Syafi'i? 

Imam Asy-Syairaji dalam kitab al-Muhadzdzab 


6 Al-Hattab Ar-Ri/aini, Mawahibul Jalil, jilid. 1, h. 375. 

7 Ash-Shawi, Hasiyah Ash-Shawi jilid 1, 216. 
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menjelaskan: 

4 J 0 J j^jluJl lolj ^l-iij oJJjJl Juo ^jljJl jls 

j! 4jj! 4^L>JLiAj| jJb (Jl5 j~o Lob^l jA ! jl^o>-j 

j! U5” j)f- (joi (j-oljj^ (jj^^ (JI^l Jl jy^~i 

j~o j-° o^hjs>~ ul 

jJjJl jj! (jj2~o-(joj~oo J~obJ! j| ULs !j| iJU 

.(J~^2iJ! (j j^loll ^liLo ^ib 

Sesungguhnya darah yang keluar setelah 
melahirkan adalah nifas. 

Adapun yang keluar sebelumnya, ada dua pendapat. 

Sebagian ulama kami berpendapat yang demikian 
darah istihadhah, dengan dalih tidaklah haidh dan 
nifas saling bersambung tanpa terjeda dengan masa 
sucisebagaimana dua haidh tidak terjadi kecuali 
dipisahkan diantara keduanya dengan masa suci. 

Dan sebagian yang lain dari ulama kami 
berpendapat , wanita hamil bisa mengalami haidh, 
dan darah yang keluar sebelum melahirkan adalah 
darah haidh. Karena dengan keluarnya bayi sama 
hukumnya dengan sucinya wanita. 8 


8 Asy-Syairaji, Al-Muhadzdzab, jilid. 1 , h. 89 
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Pendapat kedua memakai qiyas, mengqiyaskan 
haidh dengan anak bayi. Karena darah haidh pada 
dasarnya terjadi dari sel telur yang tidak jadi. 
sehingga dia hancur dan keluar. Ketika sel telur ini 
telah habis keluar, maka wanita pun akan suci. 

Darah nitas yang disepakati di dalam madzhab 
asy-Syafi'l adalah darah yang keluar setelah 
melahirkan. 

Adapun kalau sebelumnya masuk dalam ranah 
khilat di dalam madzhab seperti yang dikemukakan 
di atas. 

Imam An-Nawawi dalam kitab ar-Raudhah 
menyebutkan: 

A_*j Oi Jj OlJ IS| 
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cj.93 Cy° ^j-ulaUI pIjjoI il^Jlj^ .jj-oLUo 


.U^jOStUlJl Jlt- UoUl Ui2U>~ (j^JJj (JU22-fljl 


Pendapat imam Asy-Syafi'i dalam qaul jadidnya, 
jika wanita keluar darah, setelah 15 hari 
berikutnya dia melahirkan, maka darah tersebut 
diyakini sebagai darah haidh. Begitu pula jika dia 
melahirkan sebelum 15 hari sejak darah keluar 
atau bersambung dengan darah yang lain 
menurut pendapat yang paling shahih adalah 
darah haldh. 

Menurut pendapat yang kedua, darah tersebut 
merupakan darah penyaklt (istlhadhah), bukan 
termasuk darah nifas secara ittifag. Karena nifas 
adalah draah yang keluar setelah melahirkan. 

Dan menurut jumhur ulama Syafi'l darah yang 
keluar ketika bayi mulai keluar , belum termasuk 
nifas dan bukan pula haldh. Karena nifas terjadi 
seteleh bayi selesai keluar. 

Dalam masalah di atas, ulama Syafi'iyah berbeda 
pendapat menghukumi darah yang keluar 
menjelang persalinan. Sebagian berpendapat yang 
demikian haidh, sebagian yang lain istihadhah. 

Sementara darah yang keluar bersama bayi keluar 
mereka menghukumi sebagai istihahdhah bukan 
haidh belum pula termasuk nifas. 

9 An-Nawawi, Raudhatut Thalibin, jilid. 1, h. 175 
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Dan secara ittifaq darah nifas adalah darah yang 
keluar setelah bayi keluar atau terlahir. 

4. Al-Hanabilah 

Al-Hanabilah menyebutkan bahwa detinisi nifas 
adalah : 


jl <jy>& ^4j>jJI ^5 

^ Lojj (juLjl l&DJoj OjUl 


Darah yang keluar dari rahim bersama dengan 
kelahiran bayi, termasuk yang keluar 2 atau 3 hari 
sebelum kelahiran, hingga hari ke-40 dari 
kelahiran. 

Kalau menggunakan definisi mazhab Hambali di 
atas, maka kita bisa menarik kesimpulan bahwa 
darah yang keluar 2 atau 3 hari sebelum kelahiran 
juga termasuk darah nifas. 

Sedangkan jumhur ulama umumnya mengatakan 
bahwa darah yang keluar sebelum kelahiran bayi 
bukan termasuk darah nifas. 

B. Apakah Wanita Melahirkan Dengan 
Operasi Cesar Mengalami Nitas? 

Apabila nifas itu merupakan darah yang keluar 
setelah melahirkan, maka apakah seorang wanita 
yang melahirkan lewat operasi cesar juga 
mengalami nifas? 


10 Taqiyuddin, Muntaha Al-lrudaat, jilid. 1, h. 132 
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Jawabnya bisa kita kembalikan kepada detinisi 
dari nifas itu sendiri oleh para ulama. Syarat darah 
nifas. 

1. Darah nifas darah yang berasal dari rahim. 

2. Keluar dari farj wanita setelah dia 
melahirkan. 

3. Dari waktu melahirkan dan keluarnya darah 
menurut pendapat jumhur ulama tidak 
terjeda hingga 15 hari. 

4. Tidak ada batasan minimal, sehingga 
meskipun setelah melahirkan wanita hanya 
melihat sebentar atau sedikit darah, dan 
setelah itu bersih, maka dia dihukumi 
sebagai wanita yang telah nifas. 

5. Keluarnya darah tidak melewati batasan 
maksimal nifas. 

Dari syarat-syarat di atas, maka jika wanita 
setelah operasi caesar, melihat darah keluar lewat 
kemaluannya, maka darah termasuk darah nifas. 

Sebaliknya, bila setelah operasi tidak ada darah 
yang keluar, maka tidak ada istilah nifas. Sebab yang 
namanya nifas adalah keluarnya darah. Kalau tidak 
ada darah atau bersih sama sekali setelah 
melahirkan atau bayinya keluar, maka wanita ini 
dinaggap tidak mengalami nifas. 

Namun walaupun dia melihat hanya sedikit saja 
ada darah, maka dengan keluarnya darah yang 
sedikit dari tarjnya tersebut, darah tersebut sudah 
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termasuk nifas. 

Sedangkan darah yang keluar dari bekas luka 
jahitan pada perut ibu, bukan termasuk darah nifas. 
Alasannya, karena darah itu keluar bukan karena 
melahirkan, melainkan karena luka bekas bedah 
operasi. 

C. Apakah Air Ketuban Yang Pecah 
Termasuk Nitas? 

Persoalan lain yang juga sering ditanyakan adalah 
apakah pecah air ketuban sesaat sebelum 
melahirkan termasuk ke dalam kategori darah nifas 
atau bukan? 

Dalam hal ini kalau kita menggunakan pendapat 
jumhur ulama yang menetapkan bahwa darah nifas 
itu adalah darah yang keluar saat bayi lahir atau 
sesudahnya, maka jawabnya bahwa air ketuban 
yang pecah dan mengalir keluar itu bukan termasuk 
darah nifas. 

Sehingga karena hukumnya bukan termasuk 
nifas, maka belum mulai dihitung sebagai hari 
pertama nifas. Dan juga masih wajib shalat, yang 
bila shalat itu terlewat karena tidak mungkin 
dilakukan lantaran terhalang mau melahirkan, maka 
nantinya shalat yang terlewat itu harus diganti 
menurut jumhur ulama. 

Tetapi jika air ketuban yang pecah sebelum 
melahirkan, kemudia keluarnya bercampur darah, 
maka disinilah letak perbedaan dikalangan ulama. 

Jumhur ulama mensepakati darah nifas hanyalah 
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darah yang keluar setelah melahirkan. Maka darah 
yang keluar beriringan air ketuban tadi bukan 
termausk nitas melainkan darah istihadah. 


Namun berdasarkan pendapat mazhab Al- 
Hanabilah darah yang keluar bersamaan air ketuban 
yang pecah dan mengalir keluar itu masuk ke dalam 
kategori nitas. 

Hal itu mengingat bahwa detinisi nitas bagi 
mazhab Al-Hanabilah adalah : 


J! \ 4 hij oSSjJl 


Darah yang keluar dari rahim bersama dengan 
kelahiran bayi, termasuk yang keluar 2 atau 3 hari 
sebelum kelahiran, hingga hari ke-40 dari 
kelahiran. 


D. Apakah Wanita yang Keguguran 
Mengalami Nitas? 

Para ulama terkait darah yang keluar pasca 
keguguran, mereka memperinci dan membedakan 
keguguran yang terjadi itu apakah ketika janin telah 
membentuk organ tubuh, seperti sudah mulai 
membentuk tubuh manusia, ada tangan, kepala, 
kaki, meski belum sempurna ataukah masih hanya 
berupa 'alaqah (gumpalan darah), atau mudhghah 
(gumpalan daging) namun belum membentuk 


11 Taqiyuddin, Muntaha Al-lradaat, jilid. 1, h. 132 
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organ-organ tubuh manusia. 

Apabila janin yang keluar itu telah membentuk 
organ, maka para ulama bersepakat bahwa darah 
yang keluar mengiringinya adalah nitas, sehingga 
pada saat itu ibunya tidak diperkenankan, shalat, 
puasa, dan segala larangan yang berlaku bagi wanita 
nifas. 

Berbeda halnya kalau janin yang keluar masih 
belum membentuk organ tubuh manusia, maka 
dalam hal ini para ulama terbagi ke dalam dua 
pendapat. 

a. Madzhab Asy-Syafi’i 

Imam an-Nawawi menyebutkan dalam kitabnya 
Raudhatuth Thalibin: 


ijj-olAlil ^o5o>- 3 c-ljAA^ .^IjI 4JojI !4jj| 

CjJiJlj IJubo Jl 14-^9^ Jl 4JiL>Jl jj^Jt j)lj" 
4^31 I>a5juo 4il : J0I3AJI cJUj .‘\siSs' 3 4JL>j2J> 

JoI-^j oAjo ^jJI3 


Al-Muzani Berkata: "Masa minimal nifas 4 hari. 
Anak yang terlahir baik telah terjadi pembentukan 
sempurna atau belum , atau meninggai, atau baru 
berupa mudghah atau 'alagah, darahnya 
semuanya darah nifas. Dan Qawabil pun berkata , 
karena yang demikian adalah awal permulaan 
manusia, maka darah yang keluar setelahnya 
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adalah darah nifas. 12 

Pendapat ini menyandarkan masalah ini kepada 
qiyas, sebagaimana ketika anak adami terlahir dari 
rahim ibunya, kemudian ada darah yang keluar 
mengirinya disebut nitas, maka begitu juga ketika 
janin yang keluar dari rahim ibunya, karena janin 
meski hanya berbentuk mudhghah, atau 'alaqah, dia 
merupakan cikal bakal manusia atau awal 
permulaan manusia, maka hukumnya sama. 

Dalam kitah Tuhtatul Muhtaj dijelaskan: 




Darah nifas adalah darah yang keluar setelah 
kosongnya rahim dari kehamilan , meskipun janin 
yang keluar masih berbentuk 'alaqah (gumpalah 

12 An-Nawawi, Raudhathuth Thalibin, (1/174) 
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darah) atau mudhgah (gumpalan daging). 
Sebelum adanya jeda 15 hari dari keluarnya bayi 
atau janin. Kalau ada terjeda 15 hari, maka bukan 
lagi nifas (melainkan haidh.) 

Sedangkan draah yang keluar bersamaan bayi 
belum termasuk haidh ataupun nifas karena 
mendahului dari keluarnya bayi kecuali 
sebelumnya wanita ini mengalami haidh, maka 
dihukumi sebagai darah hiadh. 13 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat 
disimpulkan, bahwa madzhab Syafi'l adalah 
madzhab yang berpendapat bahwa nifas dapat 
dialami oleh wanita yang telah mengalami 
keguguran. Baik janin yang keluar baru berupa 
'alaqah ataupun mudhgah, apalagi kalau telah 
membentuk organ. 

Seperti kata imam Ar-Ramli, karena darah nifas 
adalah darah yang keluar setelah rahim kosong dari 
hamil. 

b. Jumhur 

Jumhur ulama berbeda pendapat dengan 
madzhab Asy-Syafi'i. Mereka sepakat bahwa kalau 
janin yang keluar telah membentuk organ, maka 
darah yang keluar mengiringinya adalah disebut 
darah nifas. Namun jika belum membentuk, masih 
berupa gumpalan darah, gumpalan daging. Maka 
darah yang keluar megiringinya belum dihukumi 


13 Ar-Ramli, Tuhfatul Muhtaj, jilid. 1, h. 383. 
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sebagai darah nifas, melainkan istihadhah. Sehingga 
ibunya tetap punya kewajiban shalat, puasa dan 
lainnya. Dan segala hal yang diharamkan bagi wanita 
nifas tidak berlaku bagi wanita istihadhah. 

JjJj» 4_t_9 (j^db djo ^jJI olj-oJI Cj\j Ijl 

Jjo 4j'lj (jl^ 4-oL^ (j^ 2 - 1 • (j- y Ljj t(jLooO^jlI 

(JiUl (jl$” (jlj .(j-obaJo (j-wJi9 t4ijj_c. jl 4jaJoj 

!(jl^j>-3 ^-2-9 ttjUo^l (jJL> (jo3 P(^ l^j.9 (j\-OJ ^oJ 

tLobaj (jlS^9 t(_^Jil (jL>- £>-Ju 4jj! t(j-olflj^Jb tLoJbJj>l 
43 j! ^(j-oLoJo (j-ooJ t(Jlillj -(^dl jU L§->-9 (j<-o ^J LoS” 
.4jaialll Cjv^-i_iL9 t(_^dl J-L>- L^9 (j^uio ^oJ 

Jiko seorang wonita melihot darah selepas 
keguguran, dan telah nampak janin yang keluar 
membentuk manusia maka darahnya adalah 
nifas. Kalau yang keluar masih berbentuk nutfah 
atau alagah, belum nampak jelas rupa manusla, 
dalam hal Inl ada dua pendapat. Pertama, nifas; 
Karena dia awal permulaan manusia; pendapat 
kedua, bukan nifas ; karena belum jelas 
membentuk rupa manusia, seperti nutfah. 14 


14 Ibnu Qudamah, al-Mughni, (1/253). 
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E. Keluar Darah Melewati 40 Hari Apakah 
Masih Nitas? 

Darah yang keluar melewati 40 hari para ulama 
kita beda pedapat. Darah ini bisa jadi haidh, bisa jadi 
nitas dan bisa juga istidhadhah. 

1. Madzhab Hanati 

Batasan maksimal nitas di dalam madzhab Hanati 
adalah 40 hari. Sehingga mereka semua pada 
umumnya menghukumi darah yang darah yang 
keluar melampaui batasan maksimal tersebut 
sebagai istihadhah. 

Kecuali bagi wanita ynag memiliki kebiasaan 
nitasnya melampaui batasan tersebut, maka 
dikembalikan hukumnya pada kebiasaan nitasnya 
dan batasan 40 hari tersebut tidak berlaku baginya. 

Di dalam kitab Muhkhtoshar AI-Qoduri 
disebutkan: 

^j3 Loj Lojj 4J j) (Jil^ 

(jLJOjJI ^jJl jjUo Ijlj 4 ^Lj>JOjI J @9 diJj 

J 0jLf- IJj <iJJj Jo OjJj 5JJI 0Jl& Ooto 

IJColi OjUo IJ ^J jtj IjjUo ^bl ^JI OJj (j^lijJl 

^ 0 . Lo jj (j jjoj I Lqj 


15 Al-Qaduri, Mukhtashar Al-Qaduri, Jilid. 1, h. 20 
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Batasan minimal untuk nifas tidak ada, adapun 
maksimalnya adalah 40 hari. Jika telah melewati 
40 hari, maka darah tersebut adalah darah 
Istihadhah. Namun jika wanita telah pernah 
melahirkan sebelumnya, dan adat nlfasnya adalah 
blasa lebih dari 40 hari, maka dikembalikan 
kepada kebiasaannya. Tetapi jika belum pernah 
melahirkan, maka niafasnya hanya 40 hari saja. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat 
disimpulkan darah yang keluar pada hari ke-41 pada 
umunya di dalam madzhab Hanati bukan nitas lagi, 
kecuali wanita telah punya kebiasaan misalkan 
sebelum-sebelumnya selalu nitasnya 50 hari, maka 
wanita ini tetap dianggap nitas sampai hari ke-50. 
Jika melewati 50 hari, baru dihukumi sebagai 
istihadhah. 

2. Madzhab Maliki 

Menurut madzhab Maliki, batasan maksimal nifas 
adalah 60 hari, sehingga kalau ada wanita masih 
keluar darah pada hari ke-41, maka darah tersebut 
tetap dianggap sebagai darah nifas. 

Dalam kitab Adz-Dzakhirah disebutkan: 


L 0 I 3 4^loJLtol jU^> AjJco j_o yS\ jlj 

Jo- jlj (j-olijJlj (jijjoJl ^JJlo oljoJI pLijj (jLoj j-^9 
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n 


I03J ^ju-C- Aijlj IcIojL bJ\S*f 


Jika darah keluar berkelanjutan melewatl batasan 
maksimal (60 hari) nifas, maka darah tersebut 
adalah darah istihadhah. Adapun batasan suci 
antara haidh dengan nifas tidak ada batasan 
maksimal, dan batasan minimalnya adalah 15 
hari. 

3. Madzhab Syafi’i 

Al-Mawardi menjelaskan terkait masalah wanita 
yang keluar darah melewati 40 hari masih termasuk 
darah nitas, karena di dalam madzhab Syafi'l 
batasan maksimal nifas ditetapkan 60 hari: 

** 1 1 ‘y jlc. L)1 1 L — ^gAll! j! 4 aI.h J AjI^jj l_ll jlj 

jlia " j^Jal! j! J! »1 jaiilH " : Jli - 

jj^ UtJ*JjV! La jj^ j! Uajij 

4j^j j-o (jjolaillj (jiad^J! jVj cLuolij 
^ jjlaJ! ^gJL9ljaJ! A^j 43j 0J<aJ jujal! oJiL*J! 

_ w LjoLa La jjajj iojjalljudja oJilc. 

Dasar kami adalah riwayat Ummu Salamah, 
bahwasanya nabi SAW bersabda: para wanita 

16 Al-Gharnathi, Qawanin Al-Fiqhiyah, jilid 1, h. 31 

17 Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 1, 436. 
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menjalani nifas sampai mereka melihat suci. Maka 
secara umum darah yang keluar melewati 40 hari 
termasuk darah nifas. Karena batasan haidh dan 
nifas ditetapkan berdasarkan kebiasaan yang 
selalu terjadi, dna imam Asy-Syafi'l menemukan 
masa nifas yang biasa terjadi adalah 60 hari, 
maka ditetapkan batasan ini berdasarkan giyas. 

4. Madzhab Hambali 

Di dalam madzhab Hambali, batasan maksimal 
wanita nitas hanya sampai 40 hari saja. Sehingga jika 
ada wanita yang keluar darah hingga hari ke-41 atau 
lebih mereka memiliki 2 kesimpulan. Bisa berupa 
istihadhah atau haidh. Dilihat kepada kebiasaan 
atau waktu haidh haidhnya. 

Sebagai contoh ada wanita yang punya kebiasaan 
haidh 7 hari lamanya, atau biasa haidh di setiap 
awal bulan. 

Kemudian wanita ini mengalami nitas selama 40 
hari. Lalu pada hari ke-41 tetap keluar darah sampai 
7 hari ke depan,yaitu sampai hari ke-47 atau pada 
awal bulan biasa dia haidh. 

Maka di dalam madzhab ini mereka menghukumi 
darah yang keluar 40 hari pertama sebagai nitas, 
dan 7 hari berikutnya sebagai haidh. 

Karena menganggap darah yang keluar 7 hari 
terakhir adalah kebiasaan wanita ini haidh. Maka 
dihukumi sebagai darah haidh, dan dikenal dengan 
dengan istilah nitas yang bersambung dengan haidh. 


muka | daftar isi 



Halaman29dari40 


Tetapi kalau keluarnya darah tidak bertabrakan 
dengan jadwal atau kebiasaan haidh wanita 
tersebut, maka darahnya dihukumi sebagai darah 
istihadhah. Hal ini seabagaimana yang dijelaskan 
dalam kitab Muntahal Iradat : 


533)j ^j>jJI 4^3jj 3^3 Ju>- "3 

(jyjojI oj^oIj 4j^li jl Cj&jjj \-$^3 

Csj l^bj ^33 ^3 0'J jJjJ I (jJj -*j ^jjj>- pIJjj I (Jj3 

ij^l jjL>o $ jjSoj 3 ' 3 J 3 53lx- 

^dQ>l->-'I ^^jI j 9 531^ ^JjI 3)lj (j2aj~T3 (j q 


Darah nifas adalah darah yang keluar tanpa ada 
batasan minimai yang keluar dari rahim 
bersamaan kelahiran bayi atau dari satu, dua atau 
tiga hari sebelumnya dengan adanya tanda-tanda 
(melahirkan) sampai 40 hari ke depannya sejak 
bayi mulai keluar. 

Jikadarah keluar melebih 40 hari dan bertabrakan 
dengan kebiasaan haidhnya atau lebih selama 
tidak melampaui batasan maksimal haidh (15 
hari), maka darah tersebut darah haidh. Tetapi 
jika tidak bertabrakan dengan kebiasaan haidhnya 
dia maka darah tersebut adalah darah istihadhah. 


18 Taqiyuddin, Muntaha Al-lradaat, jilid. 1, h. 132-133 
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F. Bagaimana hukum darah yang terjeda- 
jeda keluarnya pada masa nifas? 

Para ulama fiqih pada umumnya bersepakat 
darah yang terjeda-jeda pada masa nifas selama 
tidak dijeda dengan batasan minimal suci 15 hari, 
maka darah tersebut dihukumi sebagai darah nifas 
semuanya. 

Tetapi jika sampai terjedanya sudah 15 hari atau 
lebih maka mereka berbeda pendapat. mengatakan 
darah yang keluar setelah 15 hari adalah darah 
haidh ini merupakan pendapat dari madzhab Maliki 
dan pendapat Imam Asy-Syafi'l dalam qaul 
jadidnya. 

Sedangkan madzhab Hanafi dan Hambali 
berpendapat selama terjedanya masih dalam kurun 
waktu 40 hari, maka sebentar atau lama jeda 
tersebut semuanya terhitung nifas. 

1. Madzhab Hanati 

Di dalam kitab Al-Mabshuth dijelaskan: 


uicot? Ci jsiii J 

I 4 I 0 IL jl9 jl JUj jL^>l9 (jjSo (JJb>tCLoJl 
f Uj (Jl-9 f jJl IaSjL*-9 UjJ (J^U 

jA9 IJl^Jl9 LUllj I (jD (Jy*5jJl 
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19 


3 


Jika darah masih dalam kurun waktu 40 hari', 
maka suci yang menjeda diantara keduanya, baik 
lama ataupun sebentar, seperti pertama dia 
mengalami nifas 15 hari, lalu suci, kemudian 
kembali lagi keluar darah sebelum sempurna 40 
hari, maka semuanya tersebut dihukumi sebagai 
nifas begitupun masa 25 harinya. 


2. Madzhab Maliki 

Sedangkan menurut madzhab Maliki dan 
pendapat dari jumhur ulama Syafi'i, sebagaimana 
yang dipaparkan Al-Qarafi, adalah dilihat berapa 
hari sempat terjeda dengan masa suci diantara 2 
darah tersebut. 

Dalam kitab Adz-Dzakhirah disebutkan: 


Lllaj (jb ^LjI Aj JJu 4j|J jj - IS| 

... jii)i yil JU jio 11^3 Uu oij 


SSliJl 5 * gOoU gU3 oQ f liJI ojJl ot Uj 

f' I J-C- LOLl9^j>oHj LoJbJj>-l o^Uj jLs 


Jika darah terhenti, kemudian setelah 3 hari 

19 As-Sarakhsi, Al-Mabsuth, jilid. 3, h. 211. 

20 Al-Qarafi, Adz-Dzakhirah, jilid. 1, h. 394 


muka | daftar isi 





Halaman32dari40 


kembali lagi dia melihat darah, maka darah 
tersebut adalah nifas. Tetapi jika keluar kembali 
darah setelah lama suci maka dihukumi haidh, jika 
sampai terjedanya memenuhi batasan minimal 
suci (15 hari). 

Bagi kamiketika jumlah masa suci telah 
sempurna yang memisahkan diantara 2 darah, 
maka hukum kedua darah tidak bisa digabungkan, 
diqiyas dengan masa suci diantara 2 haidh. 

Di dalam kitab Al-Qawanin Al-Fiqhiyah dipertegas: 


j ^Li (jyjj-O (j-olojJl (jli 

(jlj (j-oLilll (j_o j-^Jj? (J^9 >iLc- (jlj 
(j_o I (jJiLoJ (jl^ L>JLooI jLj> (j-o j£\ 

oJjJl pljjj j I a £ 9 J Q lo 1 1 Lolj 4_yb L>oLoo I J L^J 4j'J_o 

jjjl^ UoLoj>-I ojLS^jl Jj>- jlj (j*.LaJlj (jj^oJI ^JJoo 

. ^ ^ UjJ jOjS- 4_tooOJ>~ 


Jika darah wanita nifas terhentikemudian keluar 
darah kembali setelah melewati masa suci yang 
sempurna, maka darah tersebut adalah darah 
haidh. Tetapi jika keluarnya darah sebelum 
melewati masa suci sempurna, maka darah 


21 Al-Gharnathi, Qawanin Al-Fiqhiyah, jilid 1, h. 31 
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tersebut dianggap nifas. Jika darah keluar 
berkelanjutan melewati batasan maksimal (60 
hari) nifas, maka darah tersebut adalah darah 
istihadhah. Adapun batasan suci antara haidh 
dengan nifas tidak ada batasan maksimal', dan 
batasan minimalnya adalah 15 hari. 

3. Madzhab Syafi’i 

Al-Mawardi dalam kitabnya Al-Hawi Al-Kabir 
menuliskan: 


ob Ijtj' il^obaj pbol ^jJl (jli 

|oj‘ lo^j (jjOo ^Jj pliL) lo^j 

: (jjJj jJj-9 J_C- 


Jika ada wanita terhenti darahnya di tengah- 
tengah nifas, seperti dia melihat 1 hari darah, 1 
hari suci, darahnya terputus-putuh sampai 60 
hari. Maka dalam hal ini ada 2 pendapat antara 
tercampur haidh atau tidak: 

b^(jol_QJ (jI iLoJbJj>-l 


Pendapat salah satunya semuanya adalah nifas. 


ObjJ-3 tpliil!l ij-obaj ^jJI ^bl jl :(Jlil!j 


22 Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 1, h. 439 

23 Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 1, h. 439 
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I 03 J (jLLto ^Jb s-lijj ^L)! 4 _^lloj> 3 iloji ^bl 4 _<-lloj>- 

^ jJ! pbj! 3 plijjJ! J_^ajl (jb tUibj! (jbjJjJ! ^Js- (jU 
tloj Lo^j (j^jbb oj L^jtT ULoU J^!o ^Jj 3 ^ 
iAij_9 4 Lo b Looj ^LllC- 4_wa_OJ>J i J ^ to Lo^j ^-diS- 4_<-llO->3 
jjAj J ^Jg 03^4 (Jj^ 40 LoL^l^j! ioJjjL! 

J^(j\^j >3 (_J^" J (joLajJJ UJ 0 I 93 (jy>jJ! 


Pendapat kedua adalah hari-hari keluar darah 
setelah melahirkan nifas, dan hari-hari tidak 
keluar darah suci. Kalau keluar darah 5 hari, suci 
5 hari dalam hal ini ada 2 pendapat. Jika 
bersambung suci diantara darah mencapai batas 
suci yang sempurna (15 hari), seperti wanita 
melihat darah 30 hari, kemudian suci 15 hari, 
kemudian keluar darah lagi 15 hari, maka terjadi 
perbedaan pendapat dikalangan ulama kami. 

t,joUjJJ ^Jolij 4 j! (JL>lxo| (j! J39 3A3 iLoJbiO>! 

L 0 J 9 ( L) ^CL*_o ^olijJ! (jj) tjjcojjl (j4J J_^l93 

(j4_ojJ! (j\j !_9 Jl (J J-°^J! j^tol l (jLT 

(jio_J! (jo jL^j>l 9 Lyhj! (joLajJ! (3 03^4 O! <^>3 


24 Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 1, h. 439 
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tL^jLoj L 03 J 3_&3 ‘Jj^l O^So ! J-& (j_*_9 

4_<-oo-oj>- 3-^3 (jbJ! ‘L )1° ^LojJl jkA£~ *L<-ol-oj>J I 3 

r — 1 ~>~.\ -A j 9 ^-Jo-C- 4-o-o-o-^^J I ( .jv- jJ (3 L^J 2 -A-'^* _^-oo-C- 

I JuJ >3 4-jj L>JLi-uj3 OjU^i5 L^oj^ 4_jjL>oOj)l 

, V 0 J3J (^jl o*_&j_o 

Pendapat pertama, pendapat Abu Ishak, bahwa 
suci (15 hari) telah memutus nifas. Dan pemisah 
antara dua darah. Seperti masa suci yang 
memisakan antara 2 haidh. Maka kasus di atas, 
untuk 30 hari pertama kleuar darah dihukumi 
nifas, terhentinya darah adalah masa suci dan 
darah yang keluar setelah masa suci adalah darah 
haidh, dna jika darahnya keluar melebihi 15 hari 
maka berubah menjadi darah istihadhah. Ini 
merupakan pendapat Abu Tsaur. 

I j_& j I jjj (j-o L_*J I I (J 3-9 3-^3 : (jLiJ! 4j>3^ j 

■ (j 4 _ojJl (ju (J0L5 J3 (jolijJJ ^Jolj j^loll 
(j 4 _qJ l_3~ ojSj 4-J_91 (j (jiajoJl oJlj> LJ (joLajJl 
(jLojJI (j^Sj Ijjb (_J-*-9 t4-oJi (JJLj> j (jJJl j-^JaJl 


25 Mawardi, Al-Hawi Al-Kabir, jilid 1, h. 439 
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Pendapat kedua, merupakan pendapat dari Abul 
Abbas bin Suraij.bahwasanya suci yang menjeda 
diantara dua darah tersebut tidaklah menjadi 
pemutus nifas atau pemisah diantara dua darah. 
Sebagaimana antara nifas dan haidh berbeda 
terkait masa maksimal dan minimal keluarnya, 
begitu juga berbeda dengan masa minimal dan 
maksimal sucinya. Maka suci yang terjeda 
diantara kedua darah semuanya dihukumi sebagai 
nifas. 


4. Madzhab Hambali 

Ibnu Qudamah dalam kitab 'Umdah 
menyebutkan: 

j ^lol l olj (JS^ As>- Lojj (JjjojI OjLSJj 

j ^9 (jy*-j!Jl jiLc (jlj jjblio (ji>3 oJOoJ-c-l 

/ v Ljij| ^j-uLai 


Batasan maksimal nifas adalah 40 hari, dna untuk 
minimalnya tldak ada batasan. Selama wanita 
telah melihat suci, maka dia mandi dna telah suci. 
Dan jika darahnya kembali keluar, selama maslh 

26 Mawardi, Al-Hawi Al-Kubir, jilid 1, h. 439 

27 Ibnu Qudamah, 'Umdatul Fiqh, jilid. 1, h. 19 
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dalam kurun waktu 40 hari maka termasuk 
kedalam nlfas. 

Madzhab Hambali dalam masalah ini mereka 
sama dengan madzhab Hanafi. Bahwa darah yang 
terjeda-jeda pada masa nifas, baik terjedanya 
sebentar atau lama, selama masih dalam kurun 
waktu 40 hari semuanya dihukumi sebagai nifas. 

Wallahuadam. 
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